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Industri Fashion bertumbuh kembang pesat di Indonesia terbukti banyak kita jumpai usaha seperti 
garment, tailor, modiste, maupun konveksi. Tetapi dampak dari kegiatan tersebut salah satunya berupa kain perca 
atau kain sisa produksi. Di Solo tepatnya di Kelurahan Tipes merupakan sentra pemanfaatan kain perca untuk 
dijadikan produk seperti baju anak, daster, celana dan sebagainya hal itu mendorong pemerintah daerah untuk 
membantu usaha masyarakat tersebut lewat paguyuban yang sudah terbentuk. Di sisi lain pada Desember 2015 
sudah di berlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang secara tidak langsung arus barang bebas akan 
memasuki wilayah Indonesia.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kesiapan, permasalahan pada usaha konveksi kain perca 
menghadapi MEA 2015. Metode yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu regresi linier berganda. Beberapa 
indikator merupakan elemen yang bersangkutan pada persiapan MEA 2015 seperti Arus Barang Bebas, Tenaga 
Kerja Terampil, Permodalan, Strategi Pemasaran, dan Peran Pemerintah yang nantinya indikator tersebut akan di uji 
dengan uji kelayakan instrument, uji asumsi klasik, dan uji regresi berganda.  
Setelah menguji data dengan analisis regresi berganda didapat bahwa elemen tenaga kerja, permodalan, 
serta strategi pemerintah mempunyai nilai positif terhadap kesiapan MEA (arus barang bebas) tetapi variable peran 
pemerintah mempunyai nilai negatif terhadap kesiapan MEA. Pada uji t variable permodalan berpengaruh signifikan 
hal ini ditunjukkan t hitung 2,052 > t tabel 2,048 mempunyai nilai signifikan  (Sig.) 0,048 < 0,05. Variable tenaga kerja 
terampil tidak berpengaruh signifikan karena nilai t hitung sebesar 0,722 < t tabel 2,048 dan nilai signifikan (Sig.) 0,477 
> 0,05. Elemen Strategi Pemasaran tidak berpengaruh signifikan karena t hitung 1,196 < t tabel 2,048 mempunyai nilai 
signifikan (Sig.) 0,243 > 0,05. Variabel peran pemerintah tidak berpengaruh signifikan karena nilai t hitung -0,723 < t 
tabel 2,048 dengan nilai signifikan (Sig.) 0,477 > 0,05.  
 




Fashion industry is flourishing rapidly in Indonesia proved we have encountered many businesses such as 
garment, tailor, dressmaker, and convection. But the impact of these activities one of them a rag or cloth material 
waste. Solo Tipes precisely in the Village is the center of the utilization of patchwork to be products such as 
children's clothes, nightgowns, pants and so it encourages local governments to assist the business community 
through a community that has been formed. On the other hand in December 2015 already in berlakukannya ASEAN 
Economic Community (AEC) which indirectly free flow of goods to enter the territory of Indonesia. 
The purpose of this study to determine the readiness, the problem in convection patchwork face of MEA 
2015. The method used in this research is multiple linear regression. Some indicators are the elements concerned in 
the preparation of such AEC 2015 Free Flow of Goods, Skilled Labor, Capital, Marketing Strategy, and Role of 
Government that will these indicators will be tested with proper test instrument, the classical assumption test and 
multiple regression test. 
After examining the data by multiple regression analysis found that elements of labor, capital, and the government's 
strategy has a positive value on the readiness of MEA (free goods flow) but variable role of government has a 
negative value to the readiness of the MEA. At t test variable capital this case demonstrated a significant effect 
2,052 t> t table 2,048 have significant values (Sig.) 0.048 <0.05. Variable skilled labor not significant because t 
value of 0.722 <t table 2.048 and significant values (Sig.) 0.477> 0.05. Marketing Strategy element no significant 
effect for 1,196 t <t table 2,048 have significant values (Sig.) 0,243> 0.05. Variable role of government not 
significant because the value of -0.723 t <t table 2.048 with significant values (Sig.) 0.477> 0.05. 
 








Industri merupakan bentuk kegiatan dalam memanfaatkan bahan baku menjadi bahan 
jadi atau setengah jadi,  bertujuan untuk menambah nilai ekonomi dan memenuhi kebutuhan 
hidup bermasyarakat. Seiring perkembangan zaman pertumbuhan industri juga mengalami 
perkembangan misalnya perkembangan industri fashion, industri fashion menjelma menjadi 
industri yang berskala besar sampai berskala kecil misalnya garment, tailor, modiste, dan 
konveksi. Di kota Solo dan sekitarnya banyak dijumpai pabrik garment yang berskala besar, 
misalnya: Sritex, Adetex, Dan Liris, Duniatex Group, Laraztex, Sari Warna Asli, dan masih 
banyak lagi. 
Dampak dari adanya kegiatan industri garment, tailor, modiste, dan konveksi salah 
satunya berupa kain perca, kain perca ini merupakan limbah hasil kegiatan usaha tersebut maka 
dari itu jika tidak dilakukan pengolahan kembali maka akan mencemari lingkungan akibat 
tertimbunnya sampah kain perca tersebut. Tapi tidak di kampung Tipes, banyak masyarakat 
memanfaatkan limbah kain perca tersebut menjadi produk yang dapat dijual kembali dengan cara 
menggabungkan sisa kain perca tersebut menjadi produk seperti pakaian bayi, anak, daster ibu, 
pakaian dewasa dan sebagainya. 
Mengingat di Indonesia sudah diberlakukannya MEA pada bulan Desember tahun lalu 
dan juga usaha pengolahan kain perca merupakan usaha penyalur hidup warga kampung Tipes 
untuk mengukur kesiapan pelaku usaha konveksi kain perca menghadapi MEA maka digunakan 
Analisis Regresi Berganda agar terlihat hubungan sesama variable atau indikator yang terkait 
dalam kesiapan menghadapi MEA. 
 
II. DATA DAN METODE PENELITIAN 
 
2.1 Data 
Tempat penelitian dilakukan di Kelurahan Tipes tepatnya kampung Tipes Kecamatan 
Serengan kota Surakarta dengan responden sebanyak 30 pelaku usaha kain perca. Jenis Data 
dibedakan menjadi dua macam yaitu Data Primer dan Data Sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer didapat dengan meninjau ke lapangan dengan cara observasi, wawancara 
terhadap pihak terkait, penyebaran kuisioner. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder berasal dari pihak lain bukan dari peneliti itu sendiri data sekunder didapat 
dari data BAPPEDA, DISPERINDAG Kota Surakarta, Kelurahan Tipes, dan Paguyuban 
pelaku usaha kain perca Tipes. 
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Dalam pengambilan data peneliti mengambil beberapa langkah yaitu Identifikasi Pemetaan 
Tematik, Observasi lapangan, Studi Pustaka, Penyusunan kuesioner, Wawancara, dan 
Dokumentasi. 
 
2.2 Metode Penelitian yang Dilakukan 
Metode yang dipakai adalah  regresi berganda yang bertujuan mencari pengaruh dua atau 
lebih variable independent terhadap variable dependent. Ada empat indikator pada variable 
bebasnya yaitu tenaga kerja terampil, permodalan, strategi pemasaran, dan peran pemerintah 
sedangkan variable terikatnya yaitu pasar bebas, dari keempat indikator tersebut nanti akan 
diketahui dengan metode regresi linier berganda seberapa pengaruhnya terhadap pasar bebas atau 
kesiapan dalam menghadapi MEA 2015. Dalam perhitungan matematis model regresi berganda 
di tulis menggunakan rumus berikut ini:Y = a + b1X1 + b2X2  +..... +  bnXn 
Tahap-tahap Penelitian sebagai berikut: 
a. Studi Pustaka mencari informasi ataupun teori-teori yang berkaitan dengan informasi 
mengenai penelitian yang dilakukan yang berasal dari jurnal, maupun buku yang terkait. 
b. Studi Lapangan merupakan hal-hal yang berkaitan dengan lapangan seperti perijinan 
terhadap dinas terkait seperti Kesbangpol, BAPEDA, Kelurahan Tipes setelah itu 
mengunjungi paguyuban konveksi kain perca, wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait 
dilapangan. 
c. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dimaksudkan agar alat yang akan dipakai untuk pengumpulan data dapat 
dipertanggung jawabkan. 
d. Penyebaran Kuisioner 
Setelah Uji coba instrumen yang digunakan sudah valid dan reliabel maka selanjutnya 
menyebar kuisioner secara keseluruhan sesuai dengan sampel yang dikehendaki yaitu 30 
responden. 
e. Perhitungan dan Pengujian Statistik  
f. Sebelum pengujian Regresi Linier Berganda dilakukan uji asumsi klasik maksudnya agar 
model regresi yang akan diuji terlepas dari gejala-gejala seperti tidak normal, 
heteroskedastisitas, dan tidak multikolinieritas. Setelah uji asumsi klasik dilakukan maka 
selanjutnya uji regresi berganda agar terlihat  hubungan antar variable bebas terhadap 
variable terikatnya 
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g. Penarikan Kesimpulan dan Saran terhadap hasil penelitian guna perbaikan terhadap 
penelitian-penelitian selanjutnya maupun masukan terhadap para pelaku industri konveksi 
kain perca maupun instansi pemerintah yang terkait. 
 
III. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Uji Kelayakan Instrumen 
Pada uji kelayakan instrument ini dimaksudkan agar alat ukur yang digunakan dapat 
dipertanggung jawabkan tingkat keakuratannya. Ada dua uji yang dipakai dalam uji kelayakan 
instrument ini yaitu uji kevalidan data dan uji keajegan data. Uji kevalidan data dimaksudkan 
agar instrument yang digunakan merupakan alat ukur yang valid atau sesuai apa yang hendak 
diukur sedangkan uji keajegan data dimaksudkan agar instrument yang digunakan konsisten dari 
waktu ke waktu. Kedua uji tersebut merupakan alat pengunpul data dan dapat menggambarkan 
informasi yang sebenarnya di lapangan.Hasil dari kedua uji tersebut bisa dilihat di tabel 1 dan 
tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 1 Uji Validitas 
Variabel Indikator 
Butir 















Ekspor/Impor 0,843 0,361 
Tepat dan 
Sesuai 








Kerja 0,894 0,361 
Tepat dan 
Sesuai 
Skill 0,818 0,361 
Tepat dan 
Sesuai 
Team Work 0,876 0,361 
Tepat dan 
Sesuai 



























Harga 0,616 0,361 
Tepat dan 
Sesuai 














Usaha 0,897 0,361 
Tepat dan 
Sesuai 




Komunikasi 0,904 0,361 
Tepat dan 
Sesuai 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
 
Setelah diketahui alat yang diukur valid maka langkah selanjutnya melakukan uji 
reliabilitas, hasil dari uji reliabilitas bisa dilihat pada tabel 2 dibawah ini: 
Tabel 2 Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha R tabel Keterangan 
Pasar bebas 0,873 0,361 Konsisten 
Tenaga kerja 0,870 0,361 Konsisten 
Permodalan 0,488 0,361 Konsisten 
Pemasaran 0,488 0,361 Konsisten 
Pemerintah 0,851 0,361 Konsisten 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
 
3.2 Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian Asumsi Klasik merupakan uji prasarat sebelum dilakukannya uji regresi 
berganda, tujuan dari uji asumsi klasik yaitu bisa memastikan bahwa persamaan regresi yang 
diperoleh mempunyai ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Berikut dibawah ini 
akan diperlihatkan hasil dari pengujian asumsi klasik: 
a. Uji Normalitas 
Pada penelitian kali ini dengan uji normalitas menggunakan analisis grafik. Uji normalitas 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak dan 
membuktikan bahwa berada pada populasi yang normal atau tidak. 
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Gambar 1Output Histogram 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
 
Dapat dilihat gambar 1 diatas pada Output Histogram membentuk gambar seperti lonceng. 
Menurut analisis dari pengujian normalitas, data yang digunakan layak untuk dipakai 
walaupun sedikit terlihat kemiringannya.  
 
b. Pengujian Multikolinieritas 
Pengujian Multikolinieritas dipakai untuk meninjau ada gejala multikolinieritas atau tidak 
serta mengetahui korelasi yang tinggi pada variable-variable bebasnya. Jika diketahui 
mempunyai korelasi yang tinggi maka akan terganggu hubungan variable independent 
terhadap dependentnya. 
 





Tenaga kerja 0,892 1,121 Bebas Multikolinieritas 
Permodalan 0,729 1,372 Bebas Multikolinieritas 
Pemasaran 0,836 1,196 Bebas Multikolinieritas 
Pemerintah 0,874 1,144 Bebas Multikolinieritas 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
 
c. Pengujian Heteroskedastisitas 
Pengujian Heteroskedastisitas kemungkinan terjadi varian variable pada model regresi 
yang tidak sama (konstan). Yang diharapkan Pengujian heteroskedastisitas pada model 
regresi adalah yang homokedastisitas atau yang konstan. 
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Gambar 2 Output Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Olahan Penulis 
 
Pada hasil Scatterplot Uji Heteroskedastisitas terlihat bahwa plot menyebar secara acak 
maka dapat dikatakan model regresi disebut homoskedastisitas atau terhindar dari gejala 
heteroskedastisitas. Model regresi yang layak diperoleh apabila tidak membentuk sebaran 
titik-titik tertentu pada grafik, contohnya berkumpul di bagian tengah, terlihat menyempit 
kemudian menyebar atau sebaliknya menyebar kemudian menyempit. 
 
3.3 Analisis Regresi Berganda 
a. Persamaan Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi dipakai agar dapat  menggambarkan model hubungan antar variabel 
bebas dengan variabel terikatnya. Dari hasil pengolahan dengan SPSS maka diketahui nilai 
persamaan regresi sebagai berikut: 
 
Tabel 4 Hasil Pengujian Regresi Berganda 
Elemen 
Unstandardized Coefficients 
B Standar Eror 
(constant) 1.397 3.943 
Tenaga kerja  0.080 0.111 
Permodalan 0.426 0.232 
Strategi Pemasaran 0.305 0.255 
Peran Pemerintah -0.085 0.117 
Sumber: Hasil Olahan Penulis 
Berdasarkan hasil uji diatas persamaan regresi linier berganda yang terbentuk adalah 
sebagai berikut: 
Y= 1,397 + 0,080 + 0,426 + 0,305 – 0,085 
Berdasarkan nilai diatas yang mempunyai nilai positif seperti tenaga kerja, permodalan, 
dan strategi pemasaran artinya semakin baik peran pada variabel tersebut maka akan 
semakin siap industri konveksi kain perca menghadapi MEA, tapi pada variabel peran 
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pemerintah mempunyai nilai negatif artinya semakin rendah peran pemerintah maka akan 
semakin siap industri konveksi kain perca menghadapi MEA. 
b. Uji Keterandalan Model (Uji f) 
Uji f digunakan untuk mengidentifikasikan model regresi yang diestimasi layak atau tidak 
dan dapat menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 
 
Tabel 5 Hasil Uji F 
Variabel Dependent F hitung F Tabel Keterangan 
Kesiapan MEA (Pasar Bebas 3,059 2,922 Model fit 
Sumber: Hasil Olahan Penulis 
 
Pada tabel 5 menunjukkan nilai fhitung3,059 >fTabel2,922 sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa model regresi layak digunakan. 
c. Uji Koefisien Regresi (Uji t) 
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independent) secara parsial 
(sendiri) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (dependent). Berikut tabel 6 hasil 
dari uji t dibawah ini:  
Tabel 6 Hasil Uji t 
Uji t 
t Hitung t tabel Sig. Kesimpulan 
0.722 2.042 0,477 Tidak Signifikan 
2,052 2.042 0,048 Signifikan 
1.196 2.042 0,243 Tidak Signifikan 
-0.723 2.042 0,477 Tidak Signifikan 
Sumber: Hasil Olahan Penulis 
 
Berdasarkan hasil uji t diatas jika thitung<t tabelmaka kesimpulan yang diambil variabel yang 
digunakan tidak berpengaruh signifikan sebaliknya jika thitung>t tabelmaka kesimpulannya 
berpengaruh signifikan. 
 
IV. Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada industri konveksi kain perca menghadapi 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015 maka dapat disimpulkan antara lain: 
1. Industri konveksi kain perca di Kelurahan Tipes banyak lagi pembenahan atau perbaikan 
kedepannya dalam menghadapi MEA. Dari sisi tenaga kerja inisiatif karyawan kurang, 
managemen organisasi belum tertata dengan baik, minimnya tenaga kerja muda yang 
produktif, daya analisis yang rendah. Dari sisi permodalan dan investasi belum disiplin 
dalam laporan keuangan, belum ada usaha untuk menarik investor. Dari sisi strategi 
pemasaran lemah belum ada strategi-strategi yang pasti terkait pemasaran. Oleh karena itu 
industri konveksi kain perca di Kelurahan Tipes belum siap menghadapi MEA 2015. 
2. Permasalahan yang terjadi di Industri Konveksi kain perca di Kelurahan Tipes kebanyakan 
modal, ketika ada pesanan banyak tetapi modal untuk membeli bahan baku kurang, 
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terbatasnya modal untuk membeli mesin yang digunakan untuk memperbaiki kualitas 
produksi.  
3. Dari hasil pengujian regresi berganda diketahui bahwa variabel tenaga kerja, permodalan, 
strategi pemasaran bernilai positif terhadap kesiapan MEA artinya jika variabel tersebut 
meningkat maka akan lebih siap para pelaku usaha menghadapi MEA sedangkan variabel 
peran pemerintah bernilai negatif terhadap kesiapan MEA artinya semakin menurun peran 
pemerintah maka akan lebih siap para pelaku usaha menghadapi MEA 2015.  
4. Dalam penelitian ini variabel terikat yaitu variabel pasar bebas berpengaruh signifikan atau 
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya yaitu tenaga kerja, permodalan, strategi 
pemasaran, dan peran pemerintah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji f bahwa nilai f hitung 
3,059  ≥ f tabel 2,922 dan nilai signifikansi sebesar 0,035 ≤ 0,05. Sedangkan hasil keterkaitan 
setiap variabel bebas terhadap variabel terikat dibuktikan dengan hasil  Uji t. Variabel 
tenaga kerja tidak signifikan karena nilai t hitung sebesar 0,722 < t tabel 2,042  dan nilai 
signifikan (Sig.) 0,477 > 0,05, Variabel permodalan signifikan karena nilai t hitung 2,052 > t 
tabel 2,042 dengan nilai signifikan (Sig.) 0,048 < 0,05, variabel strategi pemasaran tidak 
signifikan karena t hitung 1,196 < t tabel 2,042 dengan nilai signifikan (Sig.) 0,243 > 0,05, 
variabel peran pemerintah tidak signifikan karena nilai t hitung -0,723 < t tabel 2,042 dengan 
nilai signifikan (Sig.) 0,477 > 0,05. Dari empat variabel hanya variabel permodalan saja 
yang berpengaruh signifikan terhadap kesiapan industri konveksi kain perca menghadapi 
MEA 2015.  
5. Usulan yang dapat diberikan terkait dengan kesiapan menghadapi MEA dari sisi tenaga 
kerja para pelaku usaha harus pandai mengedukasi ataupun mengarahkan karyawannya 
agar lebih produktif dan bersama-sama untuk mencapai tujuan usaha yang diinginkan. Dari 
sisi permodalan lebih diperbaiki lagi managemen keuangan, cash flow usaha memisah 
antara uang pribadi dengan uang untuk usaha. Dari sisi strategi pemasaran perlu 
ditingkatkan lagi promosinya memanfaatkan sumber yang ada. Dari sisi pemerintah para 
pelaku usaha jangan terlalu menggantungkan kepada pemerintah daerah karena yang 
menjalani dan mengetahui permasalahan usaha hanya para pelaku usaha sendiri.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di Kelurahan Tipes dengan objek pelaku usaha konveksi kain 
perca yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan penulis sebagai berikut: 
1. Pemerintah harus bisa mengkoordinir para pelaku usaha konveksi kain perca yang tidak 
termasuk dalam anggota paguyuban, ide maupun gagasan mereka mungkin bisa 
menjadikan solusi bagi pelaku usaha yang lain karena mempunyai usaha yang sama. 
2. Menambah variasi ataupun inovasi produk agar konsumen tidak merasa bosan dengan hasil 
yang sama dan kualitas bahan baku dijaga untuk menambah nilai produk kepada calon 
konsumen maupun konsumen. 
3. Perlu adanya pelatihan dalam melakukan promosi, managemen keuangan, agar dalam 
mengelola sumber modal dilakukan dengan baik dan strategi promosi diharapkan mampu 
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